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ABSTRAK 
Natah merupakan suatu istilah umum untuk menyatakan suatu halaman di tengah-tengah suatu 

lingkungan terbangun seperti: rumah, desa maupun kota. Artikel ini didasarkan atas observasi terhadap  
30 rumah, 25 desa dan 23 pusat kota baik tipe tradisional maupun modern. Natah di dalam rumah terbentuk 
oleh adanya bangunan-bangunan rumah yang mengelilinginya, natah di dalam suatu desa terbentuk oleh 
sederetan rumah-rumah penduduk dan fasilitasnya sedangkan natah dalam suatu kota terbentuk oleh pusat 
kota dengan fasilitasnya.  Natah memiliki tiga fungsi utama yaitu: sosial, ritual dan lingkungan. Pengertian 
natah merupakan media pertemuan antar unsur akasa (langit) yang bersifat purusa (jantan) dan unsur 
pretiwi (bumi) yang bersifat pradana (betina) dan juga sebagai pusat orientasi masa bangunan dan pusat 
orientasi sirkulasi. Dengan adanya perkembangan pembangunan dan teknologi terjadi perubahan-perubahan 
pada natah baik dari segi bentuk, fungsi maunpun makna yang terkandung di dalamnya.  

Kata Kunci: bentuk, fungsi  dan  makna. 

ABSTRACT 
Natah is a common term to express a main space at the center of a built environment such as a house, 

a village, and a town. This article is based on the observation of about 30 houses, 25 villages, and 23 civic 
centres of both from traditional type and modern type. Natah in a house is formed by the setting of building 
masses surround it, natah in a village is formed by dwelling and public facilities, and natah in a town is formed 
by a civic centre and a number of urban facilities. Natah has three main functions: social, ritual, and 
environmental. The meaning of a natah is as a media allowing the encounter of the sky (male character-
purusa) and the earth (female character – pradana) and acting as the center of both building masses 
orientation and human circulation orientation. According to the development of the community, changes are 
also occur on the form, function, and the meaning of natah.  
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PENDAHULUAN 
Natah, merupakan satu istilah dalam 

bahasa Bali yang umum dipakai untuk 
menyatakan suatu halaman di tengah-tengah 
suatu rumah yang dikelilingi oleh masa-masa 
bangunan. Kata natar juga untuk menunjukkan 
suatu yang serupa dengan natah, namun lazim 
digunakan untuk menunjukkan suatu halaman 
tengah yang terbentuk oleh pelinggih-pelinggih 
yang ada di suatu tempat peribadatan umat 
Hindu seperti di pura dan di pamerajan (Jiwa, 

1992: 41). Pada hakekatnya arti dan pengertian 
konsep natah dan natar adalah sama, yakni 
sama-sama merupakan ruang luar yang terbentuk 
oleh bangunan yang mengelilinginya dalam 
suatu lingkungan tertentu. Natah untuk istilah 
umum di masyarakat, sedangkan natar 
berkonotasi bahasa yang lebih halus atau lebih 
kuna. 

Beranjak dari pengertian tersebut, maka 
dalam kenyataan lapangan dengan adanya 
berbagai tingkatan lingkungan, dapat pula 
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ditemukan berbagai tingkatan natah tersebut. 
Masing-masing tingkatan telah bervariasi mulai 
dari yang sempurna sampai yang bersahaja. 
Berikut akan dibahas tiga tingkatan natah  yaitu 
natah dalam rumah tinggal, natah desa, dan 
natah suatu kota yang akan dikaji berdasarkan 
pendekatan budaya dengan melihat aspek-aspek 
bentuk, fungsi, dan makna yang dikandungnya. 

NATAH RUMAH 

1. Bentuk Natah Rumah 

Natah dalam rumah masyarakat Hindu 
di Bali dataran sangat jelas terbentuk oleh 
adanya bangunan-bangunan yang 
mengelilinginya. Karena bangun dasar masa-
masa yang membentuknya pada dasarnya 
persegi empat maka bangun dasar natah rumah 
juga persegi empat. Natah sebagai ‘ruang luar 
tengah’ tidak terbentuk secara sempurna karena 
ada penerusan-penerusan keruang luar 
bawahannya yang terjadi karena jarak antar 
bangunan satu dengan yang lainnya. Dalam 
peraturan pembangunan tradisional Bali (Asta 
Bumi), natah dapat terbentuk sebagai akibat dari 
proses penentuan letak dari masing-masing masa 
bangunan dengan dasar hitungan astawara dan 
dipilih pada hitungan yang sesuai dengan fungsi 
bangunan: sri untuk lumbung, indra untuk bale 
dangin, guru untuk bale meten/daja terhadap 
sanggar kemulan, yama untuk pengijeng karang, 
ludra untuk bale dauh, brahma untuk dapur, 
kala untuk penunggun karang, dan uma untuk 
jarak bale daja ke tembok pekarangan. Cara lain 
untuk menetukan ukuran natah rumah adalah 
dengan menentukan secara langsung dimensi 
natah  dalam dua sumbu misalnya sumbu utara-
selatan dan sumbu timur-barat. Penetuan dimensi 
langsung ini pada dasarnya dibedakan menjadi 
dua cara: cara pertama melalui hitungan 
langsung dan berhenti pada jatuh hitungan yang 
baik dan sesuai dengan cita-cita kepala keluarga 
penghuni rumah; cara kedua adalah dengan 
menetapkan hitungan standar 15 tampak (tapak 
kaki/feet) kemudian ditambah hitungan sesa 
yang dipilih sesuai dengan harapan kepala 
keluarga penghuni rumah. Semua jenis 
penetapan dimensi ditambah dengan suatu 
pengurip yang besarnya a tampak ngandang atau 
seukuran dengan lebar melintang tapak kaki. 

Sejalan dengan perkembangan zaman, 
telah terjadi pula perkembangan tuntutan akan 
ruang, kemajuan teknologi, dan pengaruh 
budaya asing. Di lain pihak ketersediaan lahan 
semakin terbatas dengan kemampuan daya beli 
yang tidak dapat menyeimbangi, maka terjadi 
pula perubahan-perubahan pola masa bangunan 
yang menimbulkan variasi-variasi baru dalam 
bangun dasar natah rumah. Dari jumlah masa 
minimal secara tradisi berjumlah empat, berubah 
menjadi tiga, dua, bahkan satu (Gambar 1). 

2. Fungsi Natah Rumah 
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Gambar 1.  Variasi natah rumah 

Dalam suatu natah umumnya terdapat 
bangunan palinggih untuk pengijeng karang atau 
penunggun karang. Fungsi natah adalah untuk 
melakukan kegiatan upacara yang berkaitan 
dengan butha yadnya seperti mecaru; berkaitan 
dengan manusa yadnya seperti mabyakala atau 
juga untuk prosesi upacara pernikahan; berkaitan 
dengan pitra yadnya seperti prosesi menyucikan 
jenazah dan roh manusia. Fungsi sosialnya 
adalah untuk penerimaan tamu yang berkaitan 
dengan upacara atau perayaan. Fungsi 
kesehatannya adalah penyediaan ruang terbuka 
untuk mempermudah memperoleh sinar 
matahari, penerangan, udara segar, dan lain-
lainnya. 
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3. Makna Natah Rumah 

Secara filosofis, natah merupakan media 
pertemuan antar unsur akasa (langit) yang 
bersifat purusa (jantan) dan unsur pretiwi (bumi) 
yang bersifat pradana (betina). Setiap pertemuan 
kedua unsur ini menghasilkan cakal bikal suatu 
bibit kehidupan, dan di tataran ini adalah 
kehidupan keluarga. Natah dengan statusnya 
seperti itu menjadi unsur penting yang 
sentralistrik dalam tatanan suatu rumah sehingga 
berperan sebagi pusat orientasi masa bangunan 
dan pusat orientasi sirkulasi. Dari natah ini pula 
diberikan nama-nama zona dalam rumah dan 
nama-nama bangunan sesuai dengan arah mata 
angin.  

NATAH DESA 

1. Bentuk Natah Desa 

Suatu lingkungan yang lebih makro dari 
rumah adalah desa memiliki elemen-elemen 
lingkungan desa yang terdiri atas antara lain, 
rumah-rumah penduduk, fasilitas pelayanan 
publik dan prasarana. Suatu halaman desa 
terbentuk oleh elemen-elemen ini. Analog 
dengan natah yang ada di suatu rumah maka 
suatu ruang di tengah desa yang terbentuk oleh 
sederetan rumah-rumah penduduk yang berada 
di sisi kiri dan kanannya. Desa-desa tradisional 
di Bali umumnya berpola linier sehingga bentuk 
‘natah’ desa ini juga umumnya memanjang 
menurut orientasi kaja – kelod. Natah desa ini 
bisa berwujud suatu margi agung atau bisa 
berwujud suatu ruang komunitas yang di 
dalamnya terdapat bangunan-bangunan fasilitas 
desa. 

Dalam desa tradisional dijumpai dua tipe 
bentuk natah. Yang pertama, natah desa yang 
betul-betul kosong tanpa bangunan seperti 
banyak dijumpai pada desa-desa tradisional dari 
masa Bali Pertengahan. Yang kedua, natah 
dengan berbagai bangunan fasilitas umum desa 
yang dijumpai dalam desa-desa peninggalam 
masa Bali Kuna seperti Tenganan, Bugbug, dan 
Timrah. Dalam perkembangan selanjutnya, 
khususnya akibat pengaruh diterapkannya 
konsep catusptha untuk pusat suatu kota 
tradisional pada masa kerajaan Bali Pertengahan, 

maka beberapa desa memiliki dua tipe natah 
yaitu margi agung dan pempatan (Gambar 2). 

2. Fungsi Natah Desa 

Fungsi natah desa ini, pada dasarnya 
sama dengan natah rumah namun skalanya lebih 
besar. Di natah desa ini dilakukan berbagai 
kegiatan sosial dan keagamaan. Fungsi sosial 
natah desa seperti berkomunikasi, rekreasi, 
sampai jual beli. Sedangkan fungsi religiusnya 
berupa kegiatan-kegiatan adat/keagamaan dalam 
berbagai bentuk yadnya seperti pecaruan, 
prosesi keagamaan berkaitan dengan dewa 
yadnya dan prosesi berkaitan dengan pitra 
yadnya. Dari aspek tata ruang, natah desa 
merupakan ruang terbuka untuk umum yang 
berperan sebagia paru-paru desa. Dalam 
beberapa kasus di Bali seperti di desa-desa 
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Notasi: 
              = Natah desa; p = pura;  
 r = perumahan; s = setra ; f = fasilitas desa    

Gambar 2. Variasi natah desa 
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Tenganan, Bugbug, dan Timrah sangat jelas di 
natah desa ini terdapat bangunan-bangunan 
umum dan keagamaan seperti, bale banjar, bale 
desa, pura desa, bale agung, lumbung desa, dan 
lain-lain. 

3. Makna Natah Desa 

Natah desa juga memiliki makna yang 
serupa dengan natah rumah yaitu secara filosofis 
merupakan media perpaduan antara unsur akasa 
dan unsur pretiwi, dan sebagai tempat manusia 
berorientasi untuk menemukan objek yang dituju 
dan menjadi orientasi aksesbilitas ke rumah-
rumah penduduk dan ke fasilitas umum. 

NATAH KOTA 

1. Bentuk Natah Kota 

Natah dalam kota-kota tradisional pada 
masa kerajaan di Bali berada pada suatu simpang 
empat di tengah-tengah kota yang merupakan 
tempat kedudukan fasilitas utama kota seperti 
puri sebagi fasilitas pusat kekuasaan 
pemerintahan, pasar, bencingah puri dengan 
fasilitas bale wantilan, dan terdapat pula ruang 
terbuka hijau kota (Gambar 3). Simpang empat 
dengan kondisi seperti di atas lazim disebut 
catuspatha. Sedangkan kata ‘catuspatha’ berasal 
dari bahasa sanskerta yang berarti empat jalan 
atau simpang empat. Natah kota seperti ini 
belum sah sebagai pusat kerajaan sebelum 
diresmikan melalui suatu proses ritual 
pemelaspasan atau pemasupatian. 

Dalam perkembangan zaman, sejak 
masa kolonial Belanda, pusat catuspatha yang 
pada masa kerajaan merupakan ruang kosong 
sebagai natah kota mulai dibanguni dengan 
elemen estetika kota ataupun tanda pengenal 
lingkungan (Gambar 4). Misalnya, di catus 
patha kota Denpasar dibangun lonceng, dan 
kemudian pada masa republik diubah menjadi 
patung caturmuka yang dirasakan lebih 
berbudaya Bali. Perlakuan catuspatha di 
Denpasar ini nampaknya menjadi barometer 
kemajuan, sehingga beberapa catuspatha lainnya 
di Bali juga dibanguni patung seperti di 
Semarapura, Bangli, dan Mengwi. Patung di 
Mengwi terakhir sudah dibongkar kembali. 
Dalam budaya Barat natah suatu kota lazim 

berupa lapangan atau alun-alun. Pembangunan 
alun-alun dan dibangunnya patung di pusat 
catuspatha memperkuat kecenderungan 
berpindahnya fungsi catuspatha ke alun-alun 
(Gambar 5). 

    
  

Puri 

Gambar 3. 
Catuspatha kosong  
sebagai natah kota 
pada masa kerajaan 

Gambar 4. 
Catuspatha dengan 

elemen estetika 
sebagai natah kota 
sejak masa kolonial 

 

 

Gambar 5.   
Alun-alun sebagai natah kota 

2. Fungsi Natah Kota 

Natah kota tradisional pada masa 
kerajaan dalam catuspatha difungsikan sebagai 
halaman untuk penyelenggaraan upacara tawur 
yang secara periodik dilakukan setiap tahun, 
pada Hari Tilem Kesanga. Secara insidentil, 
catuspatha difungsikan sebagai tempat 
melakukan kegiatan ritual seperti ngulapin, 
nebusin, ngelawang, dan lain-lain. Dalam 
prosesi upacara ngaben secara tradisi dilakukan 
pemutaran bangunan usungan jenazah (bade) di 
pusat catuspatha ini. Kegiatan-kegiatan seperti 
di atas dapat dilakukan dengan baik bila pusat 
catuspatha masih dalam kondisi kosong. Setelah 
ada bangunan di tengah catuspatha mulai ada 
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gangguan fungsi karena sarana upacara yang 
semestinya berada di pusat catuspataha tidak 
lagi dapat ditempatkan di pusat. Bahkan, 
kegiatan tawur ada yang berpindah ke tempat 
lain, misalnya ke alun-alun. 

3. Makna Natah Kota 

Simpang empat menyiratkan suatu tapak 
dara ( + ). Suatu tapak dara menyimbolkan alam 
semesta, jagat raya atau jagat dan juga simbol 
penangkal kejahatan agar selamat (Donder, 
2001: 15-16). Di lain pihak, suatu simpang 
empat juga merupakan perpotongan dua sumbu: 
utara–selatan dan timur – barat. Perpotongan 
sumbu merupakan titik ‘nol’ atau windu yang 
melambangkan kekosongan. Kekosongan atau 
windu juga menyimbolkan alam semesta. Dalam 
lontar Eka Pratamaning Brahmana Sakti 
Bujangga disebutkan bahwa sumbu utara–
selatan merupakan sumbu nilai dan sumbu 
timur–barat merupakan sumbu kehidupan dan 
kematian atau kemajuan dan kemunduran. Dari 
pusat catuspataha ditentukan letak pusat 
kekuasaan/puri. Di timur laut bernilai utama, 
sedangkan di barat daya bernilai werdi atau 
sejahtera. Karena  nilai ini, puri umumnya 
mengambil posisi di timur laut atau di barat 
daya, sedangkan perletakan di tenggara dan barat 
laut masing-masing bernilai gni murub dan gni 
astra yang beresiko kepanasan dan kehancuran.  
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